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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan tujuan pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
secara turun temurun melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Seorang guru merupakan perangkat yang sangat
penting dalam berhasilnya sebuah tujuan pendidikan dengan menampilkan keahliannya dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa (Masi et al., 2021).

Manusia merupakan makhluk sosial. Komunikasi merupakan alat yang digunakan untuk berinteraksi satu
dengan yang lainnnya, sehingga komunikasi terjadi akibat adanya hubungan sosial (Inah, 2015). Dari pengertian
tersebut komunikasi merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia. Komunikas yang efektif terjadi ketika
makna yang distimulasikan komunikator dan komunikan memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. Salah
satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara. Keterampilan menyampaikan pendapat secara
lisan dalam diskusi merupakan salah satu keterampilan berbicara yang harus dikuasi oleh siswa.

Diskusi adalah proses memecahkan masalah secara bersama-sama untuk mengambil sebuah kesimpulan
(Herman, 2007). Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukan diskusi, seperti bertukar pikiran baik secara
disengaja maupun tidak disengaja. Pada pelaksanaan pembelajaran diskusi, siswa hanya sekedar berdiskusi untuk
melaksanakan tugasnya. Banyak siswa kurang mampu untuk berbicara dengan teman sekelas mereka. Siswa
cenderung tidak melakukan apa-apa. Selain itu, siswa menghadapi kesulitan dalam menyampaikan gagasan mereka
tentang masalah di forum. Oleh sebab itu, siswa harus memahami apa itu diskusi dan bagaimana melakukan diskusi
yang baik, khususnya dalam kelompok.

Guru berperan penting dalam merancang pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar proses pembelajaran
dapat dilaksanakan secara efektif dan menyenangkan (Anggraeni & Effane, 2022). Guru berperan terhadap terciptanya
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proses dan hasil belajar yang baik. Guru harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterampilan mengajar
mereka sehingga mereka dapat membuat siswa semakin kreatif selama proses pembelajaran.

Jika tidak didukung oleh masing-masing komponen pembelajaran, proses pembelajaran tidak aka berjalan
lancar karena komponen pembelajaran saling berhubungan dan membutuhkan satu sama lain. Adanya guru, siswa,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelejaran, dan evaluasi pembelajaran adalah komponen yang
mempengaruhi proses pembelajaran, yang dilakukan untuk mencapai tujuannya.

Penilaian keterampilan berbicara siswa dan wawancara dengan guru bahasa indonesia menunjukan
keterampilan diskusi, berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajat di kelas VIII C SMP Jagakarsa tahun
ajaran 2022/2023 masih kurang baik. Kurangnya keterampilan siswa dalam berdiskusi disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal
disebabkan karena cara pengajaran yang monoton.

Beberapa faktor internal yang dialami siswa di antaranya, (1) siswa tidak memiliki rasa percaya diri yang tinggi,
sehingga siswa merasa takut untuk mengungkapkan pendapat, (2) siswa terlihat malu-malu saat diminta pendapat,
(3) siswa cenderung ragu-ragu dalam berpendapat karena takut jika pendapatnya salah, (4) keraguan dan percaya diri
yang rendah membuat siswa pasif dalam kegiatan berdiskusi, sehingga tidak terjalin interaksi, komunikasi, dan kerja
sama dalam kelompok, (5) beberapa siswa masih bersikap saling mengandalkan salah satu anggota kelompok.

Beberapa faktor eksternal, yaitu (1) guru tidak memperhatikan proses diskusi berlangsung sehingga suasana
kelas menjadi tidak kondusif, (2) guru tidak menggunakan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa merasa
bosan dan jenuh, (3) pembagian kelompok tidak secara aktif sehingga siswa aktif akan berkumpul dengan siswa yang
aktif begitupun sebaliknya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Jagakarsa
bahwa keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan yang dipikirkan masih sangat rendah dikarenakan beberapa
faktor, di antaranya adalah guru masih menghadapi tantangan untuk menemukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan dan kemampuan siswa mereka, serta kesulitan menemukan media pembelajaran yang efektif.
Guru bahasa Indonesia di SMP Jagakarsa hanya memberikan penjelasan dan meminta siswa membaca buku teks yang
mereka miliki selama proses pembelajaran. Guru juga memberi contoh dan memberi siswa tugas. Hal ini menghambat
siswa untuk mengikuti pelajaran.

Dilihat dari masalah tersebut, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia masih sering
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pada siswanya. Untuk memecahkan masalah yang
dihadapi oleh siswa maupun guru dalam pembelajaran keterampilan berdiskusi di kelas VIII C SMP Jagakarsa
diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi. Salah satunya dengan
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain.

Alasan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam pembelajaran diskusi karena dapat
pembagian kerja dalam kelompok secara jelas. Setiap anggota kelompok memiliki tugas dan perannya masing-masing.
Siswa dapat menjalankan tugasnya untuk melatih ker jasama dengan teman satu kelompok atau mendorong
keberanian untuk berbiacara siswa, serta bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Model pembelajara Two Stay
Two Stray dapat melatih siswa untuk aktif dalam mengumpulkan informasi, siswa tidak hanya berpendapat di dalam
kelompok tetapi membagikan hasil diskusi kepada anggota kelompok lain. Model pembelajaran Two Stay Two Stray
dapat melatih kepercayaan diri serta sikap aktif siswa dalam kegiatan berbicara.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berdiskusi
melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray di kelas VIII C SMP Jagakarsa.
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METODE

Pada dasarnya, metodologi penelitian adalah metode ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan tujuan
tertentu, penelitian yang dilakukan dengan cara ilmiah didasarkan pada prinsip-prinsip rasional, empiris, dan
sistematis. Empiris berarti cara-cara yang diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Rasional berarti kegiatan peneliti itu dilakukan dengan cara yang masuk akal
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia (Siswantoro, 2010).

Menurut Sanjaya ada tiga istilah dalam penelitian tindakan kelas (PTK) (Sanjaya, 2011), yaitu penelitian
merupakan suatu perlakuan yang menggunakan metodologi untuk memecahkan suatu masalah. Tindakan merupakan
perlakuan yang dilakukan guru untuk memperbaiki mutu. Kelas menunjukan tempat berlangsungnya tindakan. Secara
luas penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat
keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tidakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan
tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Penelitian tindakan kelas mencakup seluruh kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas baik
kegiatan tindakan (action) maupun kegiatan penelitian (research). Dalam pelaksanaanya kedua aktivitas ini dapat
dilakukan oleh orang yang sama atau orang yang berbeda tapi beker jasama dengan kolaborator. Kolaborator yang
dimaksud dalam penelitian diperlukan adanya kerja sama dengan pihak-pihak lain di antaranya siswa, guru, kepala
sekolah, danteman sejawat (Arikunto, 2021).

Prosedur penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan siklus-siklus
tindakan (daur ulang). Fita mengemukakan daur ulang dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan
tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi, mengevaluasi proses dan hasil tindakan
(observation and evaluation), melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang
diharpakan tercapai.

Dengan menggunakan model ini masih memungkinkan untuk peneliti bila dalam tindakan menemukan
permasalahan yang baru dapat meperbaikinya pada tindakan perbaikan. Untuk lebih jelas pola tindakan dapat
digambarkan sebagai berikut.

Bagan 1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan membahas temuan yang diperoleh selama penelitian. Hasil dari penelitian dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu hasil dari penelitian prasiklus, hasil dari penelitian siklus I, dan hasil dari penelitian siklus II. Untuk
menentukan standar ketuntasan keterampilan berdiskusi, peneliti akan menyajikan hasil penelitian sebagai nilai rata-
rata dari tes keterampilan berdiskusi yang dilakukan oleh guru sebagai nilai awal atau siklus untuk membandingkan
nilai dari siklus I dan Il.

Hasil tes prasiklus, siklus I, dan siklus Il menunjukkan kemampuan berdiskusi menulis teks puisi dengan
menggunakan metode TSTS yang disajikan dalam bentuk kuantitatif. Selain itu, hasil observasi dan hasil angket
disajikan pula dalam bentuk kualitatif. Sementara, hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk deskripsi (kualitatif) di
dapat dari wawancara dan dokumentasi foto. Hasil peneliti keterampilan berdiskusi menulis teks puisi dapat
dipaparkan sebagai berikut.

Sebelum memulai tindakan siklus | dan siklus Il, peneliti melakukan tindakan prasiklus. Hasil dari tindakan
prasiklus ini menunjukkan hasil tes keterampilan menulis puisi sebelum memulai penelitian. Tujuan dari tes prasiklus
ini adalah untuk mengetahui keadaan awal keterampilan menulis teks puisi siswa. Nilai-nilai ini akan digunakan untuk
membandingkan dan menentukan standar ketuntasan belajar di siklus | dan Il. Tes yang dilakukan adalah tes menulis
teks puisi. Jumlah siswa yang mengikuti tes prasiklus adalah 25 orang siswa, dan hasilnya sebagai berikut.

Tabel 1.1

Hasil Tes Kemampuan Berdiskusi Prasiklus

No Interval F Nilai FiXi Persentase | Keterangan
Tengah

1 o Di bawah
60-62 5 61 305 20% KKM

2 0 Di bawah
63-65 8 64 512 32% KKM

3 0 Di bawah
66-68 0 67 0 0% KKM

4 o Di bawah
69-71 5 70 140 20% KKM

5 0 Di bawah
72-74 0 71 0 0% KKM

6 75-77 7 76 532 28% DI atas KKM

25 1.690 100%

Rata-rata = 1.489 : 25 = 59,56

Ketuntasan =7 X 100 : 25 = 28%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil tes menulis teks puisi pada prasiklus rata-rata 59,56 yang
merupakan hasil yang kurang baik. Nilai rata-rata ini belum dapat dianggap memuaskan karena hasilnya masih rendah.
Dari 25 siswa, hanya 7 siswa yang memperoleh KKM yang sesuai tau di atas rata-rata.

Berdasarkan data di atas, persentase siswa yang telah mencapai ketuntasan baru mencapai 28%. Oleh karena
itu, perlu dilakukan tindakan siklus | dan siklus Il sebagai perbaikan hasil tes menulis teks puisi. Rata-rata nilai pada
prasiklus ini digunakan untuk menentukan standar ketuntasan nilai tes menulis puisi pada siklus | dan siklus II.
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Tabel 1.2

Hasil Tes Keterampilan Berdiskusi SikLus |

No Interval F Nilai FiXi Persentase | Keterangan
Tengah Rata-
1 60-62 1 61 61 4% Di bawah
rata = KKM 1.753:25=
Di bawah
2 63-65 10 64 640 40%
70,12 KKM
Di bawah
3 66-68 0 67 0 0%
° KKM Ketuntasan
4 69-71 2 70 140 8% Di bawah
=12X100:25= KKM 48%
Di bawah
- o,
5 72-74 0 71 0 0% KKM
6 75-77 12 76 912 48% DI atas KKM
25 1.753 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata tes menulis puisi pada siklus | mengalami
peningkatan yaitu mencapai 70,12%. Meskipun telah mengalami peningkatan, masih belum dapat dikatakan berhasil
karena belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Dari 25 siswa, yang pada awalnya
ketika prasiklus hanya 7 siswa yang memperoleh nilai sesuai atau lebih di atas KKM meningkat menjadi 12 siswa yang
mendapat nilai sesuai atau lebih di atas KKM.

Berdasarkan data di atas, persentase siswa yang memenuhi syarat ketuntasan meningkat menjadi 48%
dibandingkan dengan prasiklus yang hanya mencapai 28%. Namun, persentase ketuntasan pada siklus | masih kurang
dari 75% dari batas ketuntasan yang ditetapkan. Akibatnya, ada perbaikan yang harus dilakukan untuk memastikan
bahwa persentase ketuntasan dalam menulis puisi siswa kelas VIII C SMP Jagakarsa memenuhi standar ketuntasan
yang telah ditentukan.

Siswa yang memperoleh nilai tinggi dikarenakan sudah mampu mengembangkan cerita dan memperhatikan
kesesuain isi tema, diksi dan rima sebagaian besar sudah digunakan. Selain itu, siswa saling memberi masukan atas
ilmu yang mereka kuasai mengenai puisi yang akan dibuat. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dengan nilai
rendah disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide atau gagasan yang dimilikinya.
Ada beberapa langkah yang diambil untuk memperbaiki kekurangan tersebut, yaitu 1) guru memberikan motivasi
kepada siswa, 2) guru memberikan contoh puisi dan mengajak siswa membuat puisi untuk melatih keterampilan dan
paham mereka terhadap menulis puisi, 3) meluangkan waktu untuk mengungkapkan ide yang dimiliki siswa, dan 4)
menciptakan suasana yang nyaman dalam menulis puisi.

Tabel 1.3

Hasil Tes Keterampilan Berdiskusi

Siklus I
Nilai -
No Interval F FiXi Persentase Keterangan
Tengah
Di bawah
- 0,
1 65-69 5 67 335 20% KKM
Di bawah
- 0,
2 70-74 0 72 0 0% KKM
3 75-79 8 77 616 32% Di atas KKM
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4 80-84 11 82 902 44% Di atas KKM
5 85-89 0 87 0 0% Di atas KKM
6 90-94 1 92 92 4% DI atas KKM
25 1.945 100%

Rata-rata=1.945:25=77,8
Ketutasan = 20X100:25 = 80%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata tes menulis puisi pada siklus Il mengalami
peningkatan, yaitu mencapai 77,8%. Dalam hal ini rata-rata tersebut menunjukan bahwa siswa telah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus Il dari 25 siswa telah terjadi peningkatan nilai yang cukup baik, yaitu
terdapat 20 siswa mendapat nilai sesuai atau lebih di atas KKM.

Persentase siswa yang mencapai ketuntasan telah meningkat, berdasarkan data yang diuraikan di atas menjadi
80% dibandingkan dengan prasiklus yang hanya mencapai 28%, dan siklus | yang hanya mencapai 48%. Dengan
demikian, penelitian pada siklus Il ini dapat dikatakan berhasil karena persentase ketuntasan siklus Il memenuhi 80%
batas ketuntasan yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti bersama guru bidang studi bahasa Indonesia memutuskan
untuk menyelesaikan penelitian.

Siswa yang mencapai nilai tinggi pada tabel di atas dikarenakan siswa sudah mampu memilih diksi dan
kosakata yang tepat dalam menulis puisi. Siswa mampu menuangkan idenya sesuai dengan tema yang telah ditentukan
menjadi sebuah puisi. Siswa juga sudah mampu melahirkan solusi yang tepat sebagai penyelesaian dari masalah yang
muncul. Isi puisi juga sudah sesuai dengan judul yang dibuat. Selain itu pemilihan diksi dan kosakata sudah sesuai
dalam menulis puisi.

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il ini merupakan tindakan perbaikan dari pembelajaran siklus I. Pada
siklus | masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis puisi. Kemudian, kesulitan
tersebut dicari solusi untuk diterapkan pada siklus II.

Keterampilan siswa dalam menulis puisi mengalami peningkatan yang sangat memuaskan setelah proses
pembelajaran puisi yang diperbaiki dengan metode TSTS. Persentase ketuntasan yang meningkat dibandingkan siklus
I menunjukkan hal ini. Pada siklus Il persentase ketuntasan yang diperoleh siswa sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan, yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu, temuan siklus Il telah mencapai tujuan yang ditetapkan, peneliti
memutuskan bahwa tidak ada lagi perbaikan yang diperlukan.

Siswa lebih tertarik untuk belajar menulis puisi dengan pendekatan pembelajaran TSTS. Siswa sudah senang
bahwa pelajaran tersebut berguna. Siswa sudah aktif dan berusaha untuk mempelajari lebih banyak tentang menulis
puisi. Siswa tidak ragu dan tidak takut untuk bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan saat menulis puisi.

Peneliti merasa bahwa apa yang telah dicapai selama siklus Il tidak memerlukan perbaikan tambahan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa siswa telah menunjukkan peningkatan dalam keterampilan siswa dalam menulis puisi
yang sesuai dengan apa yang diharapkan setelah belajar menggunakan metode TSTS untuk menulis puisi. Perilaku
siswa telah berubah secara signifikan sejak mulai menggunakan metode ini. Siswa juga memiliki minat yang tinggi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode TSTS dapat
meningkatkan ketermapilan menulis puisi siswa.

B. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data tes dan nontes menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa SMP Jagakarsa
kelas VIl C dapat ditingkatkan dengan metode TSTS pada tahun ajaran 2022/2023. Hasil dari siklus I, siklus 11, dan siklus
Il digunakan sebagai dasar untuk pembahasan hasil penelitian, yang mencakup hasil tes dan nontes. Setelah diminta
untuk menulis puisi, siswa memperoleh skor yang disebut sebagai pemerolehan hasil penelitian. Ada empat komponen
keterampilan menulis puisi, 1) aspek isi, 2) aspek kebahasaan, 3) aspek bentuk, 4) aspek kepenulisan. Pembahasan
hasil nontes berpedoman pada empat bentuk isntrumen penelitian: 1) observasi, 2) angket, 3) wawancara, 4)
dokumentasi foto.
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Tabel 1.4

Hasil Rekapitulasi Siklus | dan Sklus Il

Frekuensi Persentase
No | Uraian Pencapaian Hasil Siklus I | Siklus | Siklus I | Siklus I
|

1 Siswa yang mendapat nilai di | 13 12 52% 20%
bawah KKM

2 Siswa yang mendapat nilai di | 12 20 48% 80%
atas KKM
Rerata 70,48 | 74,2

Metode pembelajaran TSTS telah terbukti dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
mudah dan efisien. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan kreativitas mereka dengan menulis puisi dengan
menggunakan pembelajaran metode TSTS. Metode ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif saat
menulis gagasan mereka. Siswa mungkin mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat. Dalam hal ini, guru hanya
membantu dan mendorong siswa.

Siswa sebagian besar senang dengan cara guru menggunakan TSTS untuk mengajar siswa menulis puisi. Hal
ini dikarena metode TSTS masih dianggap oleh siswa sebagai sesuatu yang baru. Selain itu, metode TSTS juga sangat
bagus, menarik, santai, dan tidak menegangkan.

Berdasarkan data hasil yang diperoleh dari siklus | menunjukkan bahwa minat siswa dalam pembelajaran
menulis puisi dengan metode TSTS belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa beberapa siswa menolak
untuk bertanya jika mereka menghadapi kesulitan, dan beberapa lainnya tidak merasa pelajaran itu bermanfaat.
Mayoritas siswa tidak akan mencari sumber referensi tambahan untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang
menulis puisi.

Rencana pembelajaran untuk siklus Il harus lebih baik daripada rencana pembelajaran untuk siklus | karena
kondisi yang ditemukan pada siklus | merupakan masalah yang harus diperbaiki. Perbaikan yang diperlukan pada siklus
Il adalah sebagai berikut: 1) guru harus berusaha lebih dekat dengan siswa untuk mendorong semangat mereka, 2)
memilih topik puisi yang lebih menarik.

Hasil penerapan perbaikan yang dilakukan pada siklus Il ini ternyata berdampak positif dan cukup memuaskan.
Berdasarkan hasil minat siswa pada siklus Il ternyata siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi melalui metode TSTS. Hal ini dapat
dilihat dari ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi.

Berdasarkan serangkaian hasil dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa metode TSTS sangat cocok
digunakan untuk pembelajaran menulis puisi. Hal ini terbukti tidak hanya keterampilan siswa dalam menulis puisi yang
meningkat ketika dilakukan pembelajaran menulis puisi melalui metode TSTS, tetapi perilaku siswa dalam mengikuti
pembelajaran pun menjadi lebih baik. Selain itu, siswa juga memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran,
sehingga pembelajaran menulis puisi bisa dikatakan berhasil dan sesuai harapan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tindakan kelas ini, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat peningkatan pada keterampilan berdiskusi menulis puisi pada siswa kelas VIII C SMP Jagakarsa dapat
dilihat dari lima aspek, yaitu 1) aspek keberanian/semangat, 2) aspek kelancaran berbicara, 3) aspek kejelasan
ucapan dan pilihan kata, 4) aspek penguasan masalah, 5) aspek penyampaian pendapat.

2. Pengembangan model pembelajaran teknik TSTS dikonversi dengan langkah-langkah, yaitu: 1) membuka
pelajaran, 2)kegiatan inti: a)mengamati, b) menanyakan, c)mengeksplorasi, d)mengasosiasi,
e)mengkomunikasikan, dan 3)penutup.
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